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Abstract :This research is to improve the learning ability mathematical with the topic of discussion of
measurement time by application of the number line props at third grade Il students of SD Negeri Surakarta in
academic year 2016/2017. This research was classroom action research consist of two cycles. Each cycles had to
meetings. Each one consist of four phases, namely planning, implementation, observation, and reflecation. The
subject of this research is | am a researchers. Teacher and the third grade students of SD Negeri Surakarta many
as 32 students. The sources of data there were teacher, student and documents. Technique of the data collecting
included observation, interviews, testing, and documentation. The data validity used triangulation of source and
technique. The data analysis technique use interactive analysis model which consist of four components, namely:
data collection, data reducation, data display, and verification. The number line props can improve the learning
ability mathematical with the topic of discussion of measurement time of the student in grade 111 of state primary
school of Surakarta in academic year 2016/2017.

Abstrak :Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan belajar matematika materi pengukuran waktu
melalui penerapan alat peraga garis bilangan pada kelas 111 SD Negeri Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Bentuk
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus.Tiap siklus terdiri dari
dua pertemuan.Tiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan tahap refleksi.
Subjek penelitian ini adalah saya sebagai peneliti, guru dan siswa kelas 111 SD Negeri Surakarta tahun 2016/2017
yang berjumlah 32 siswa sumber data berasal dari guru, siswa dan dokumen. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.Validitas data yang digunakan adalah triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.Analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif dengan empat buah
komponen yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa melalui penerapan alat peraga garis bilangan dapat meningkatkan kemampuan belajar
materi pengukuran waktu pada siswa kelas 111 SD Negeri Surakarta tahun ajaran 2016/2017.

Kata Kunci : Peningkatan Kemampuan Belajar, Materi Pengukuran Waktu Garis Bilangan

Matematika sebagai ilmu yang mem-
punyai objek berupa fakta, konsep-konsep,
dan operasi serta prinsip. Keempat objek
tersebut harus dipahami secara benar oleh
siswa, karena materi tertentu dalam mate-
matika bisa merupakan prasyarat untuk me-
ngusai materi matematika lainnya

Matematika adalah ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir
manusia Ibrahim dan Suparni (2009: 35).
Jadi dengan mempelajari matematika, tek-
nologi suatu negara dapat dikembangkan
dengan baik dan dapat membantu manusia
dalam memecahkan masalah diberbagai sek-
tor kehidupan.

Definisi matematika menurut Arwana
(2006) merupakan materi yang abstrak yang
memiliki karakteristik yang berbeda dengan

materi ilmu yang lainnya (dalam Ibrahim dan
Suparmi, 2009: 35). Hal ini relevan dengan
pendapat Ruseffendi (1995: 74) mendefini-
sikan matematika adalah ilmu tentang struk-
tur yang terorganisasikan, yaitu terdiri dari
unsur-unsur yang tidak terdefinisikan, unsur-
unsur yang terdefinisikan, aksioma-aksioma
dan dalil-dalil, dimana setelah dalil-dalil itu
dibuktikan kebenar-annya berlaku secara um-
um, oleh karena itu matematika sering di-
sebut ilmu deduktif. Jadi matematika adalah
ilmu abstrak yang memiliki struktur yang ter-
organisasi.

Kenyataannya sebagian besar siswa
tidak memahami konsep matematika materi
pengukuran waktu, hal ini dibuktikan dengan
hasil belajar siswa pada materi pengukuran
waktu rendah yaitu . Dari 32 siswa hanya 10
siswa yang nilainya mencapai KKM sebesar
70 dengan persentase ketuntasan klasikal
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31,00%, sedangkan 22 siswa lain nya atau
69,00% masih belum mencapai KKM.

Hasil pratindakan ketika pembelajar-
an matematika berlangsung guru belum me-
nerapkan model pembelajaran yang inovatif
saat mengajar. Selain guru belum menerap-
kan model pembelajaran inovatif guru juga
belum menggunakan media yang inovatif se-
hingga pembelajaran menjadi kurang mena-
rik. Hal tersebut mengakibatkan rendahnya
hasil belajar siswa.

Paparan diatas untuk mengatasi mas-
alah tersebut saya menggunakan alat peraga
garis bilangan. Alat peraga garis bilangan
merupakan alat peraga yang murah dan dapat
dibuat sendiri oleh guru.

Alasan memilih alat peraga garis
bilangan akan menjadikan anak memecahkan
masalah sendiri melalui pengamatan, peng-
analisisan, dan penemuan hingga konsep.
Sehingga perhitungan waktu dapat diselesai-
kan oleh siswa.

Menurut Poerwadarminta (1990: 21)
alat peraga adalah alat bantu untuk mendidik
atau mengajar supaya apa yang diajarkan
mudah di mengerti oleh peserta didik.

Menurut Gatot Muhsetyo, dkk (2009:
5.22) bahwa prinsip kerja penggunaan garis
bilangan adalah (1) posisi harus dimulai dari
bilangan nol. (2) jika bilangan pertama dalam
operasi hitung bertanda positif, maka ujung
anak panah diarahkan ke bilangan positif dan
bergerak maju dengan skala yang besarnya
sama dengan bilangan pertama sedangkan
pangkal anak panahnya mengarah pada bi-
langan negatifnya. Sebaliknya jika bilangan
pertamanya bertanda negatif, maka ujung
anak panahnya diarahkan kebilangan negatif
dan gerakan skalanya dengan besaran yang
sama dengan bilangan pertama sedangkan
pangkal anak panahnya mengarah kebilangan
positif. (3) jika anak panah bergerak maju,
maka dalam prinsip operasi hitung istilah
maju dapat diartikan sebagai penjumlahan.
Sebaliknya, jika anak panahnya bergerak
mundur maka istilah mundur dapat diartikan
sebagai pengurangan.

Menurut tim Bina Karya Guru (2006:
140) pada garis bilangan, bilangan yang
letaknya disebelah kanan selalu lebih dari
bilangan yang letaknya disebelah Kiri, atau
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sebaliknya, bilangan-bilangan yang letaknya
disebelah kiri nilainya selalu kurang dari bi-
langan yang letaknya disebelah kanannya.

Hakikat alat peraga garis bilangan
adalah alat bantu yang tersusun dari bilangan
negatif, nol, dan positif secara berurutan ya-
ng terdiri dari dari tiga garis yang masing-
masing garis terdapat gantungan yang bisa
dijalankan maju mundur.

METODE

Penelitian ini dilakukan SD Negeri
Surakarta semester Il tahun ajaran 2016/
2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahap se-
bagai berikut: (1) perencanaan, (2) pelaksa-
naan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Maka
Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru
yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajar-
an. Siswa kelas 111 SD Negeri Surakarta ta-
hun pelajaran 2016/ 2017 yang berjumlah 32
siswa, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 16
siswa perempuan de-ngan latar belakang sis-
wa heterogen. Sumber data dalam penelitian
ini terdiri dari dua jenis, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Teknik pe-
ngumpulan data pada penelitian ini adalah
observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.
Teknik analisis yang digunakan adalah ana-
lisis interaktif yang mempunyai empat kom-
ponen yaitu: (1) pengumpulan data; (data co-
llection); (2) reduksi data; (data reduction);
(3) penyajian data; (data display), dan (4) pe-
narikan kesim-pulan; (verification).

HASIL

Tindakan saya terlebih dahulu meng-
adakan observasi, wawancara dan tes. Ber-
dasarkan hasil observasi kinera guru pra-
tindakan dan hasil wawancara kepada guru
yang saya lakukan menunjukkan bahwa ke-
mampuan belajar pengukuran waktu siswa
masih rendah. Hal tersebut dikuatkan dengan
hasil pretest yang saya lakukan. Hal tersebut
ditunjukkan dari 32 siswa masih ada 22 siswa
yang mendapat nilai dibawah KKM yakni 70
atau persentase ketuntasan hanya mencapai
31,25% Data frekuensi nilai hasil belajar
matematika materi pengukuran waktu pada
pratindakan dapat dilihat pada tabel 1 beri-
kut:
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Tabel 1. Data Frekuensi Nilai Hasil
Belajar Pratindakan

No Interval Frek Nilai fi.xi Perse
Nilai uens Teng ntase
i ah
(fi) (xi)
1 25-34 6 29,50 177 19%
2 35-44 4 39,50 158 12%
3 45-54 5 49,50 24750 16%
4 55-64 4 59,50 238 12%
5 65-74 3 69,50 208,50 10%
6 75-84 6 79,50 477 19%
7 85-94 4 89,50 358 12%
Nilai Rata-rata 1864 : 32 =
58,25
Ketuntasan Klasikal 10:32 =
31,25%

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat
diketahui bahwa sebagian besar siswa belum
mencapai KKM hanya 31,25% sedangkan
68,75% masih dibawah KKM.

Data yang telah diuraikan diatas, ma-
ka dari itu diperlukan suatu usaha untuk me-
ningkatkan pembelajaran agar hasil belajar
siswa dapat meningkat. Usaha yang dilaku-
kan adalah dengan menerapkan alat peraga
garis bilangan dalam materi pengukuran wa-
ktu kelas 111 SD Negeri Surakarta sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa khu-
susnya pada pembelajaran matematika materi
pengukuran waktu.

Tindakan siklus I terlebih dahulu me-
rencanakan pembelajaran dengan menerap-
kan alat peraga garis bilangan dan dengan
KKM yang sama pada tiap siklus. Tahap pe-
rencanaan digunakan sebagai tahap awal un-
tuk melakukan tindakan pada kegiatan pem-
belajaran. Perencanaan tindakan didasarkan
pada permasalahan yang ada dengan mene-
rapkan pembelajaran matematika materi pe-
ngukuran waktu dengan menggunakan alat
peraga garis bilangan. Setelah diadakannya
tindakan dengan menerapkan alat peraga ga-
ris bilangan, diperoleh hasil belajar siswa
meningkat dari sebelumnya. Namun belum
sesuai dengan harapan saya dan guru yang
mengharapkan ketuntasan mencapai 80% da-
ri 32 siswa. Pada pertemuan Il sudah menge-
mbangkan melalui adanya kartu soal dan ja-
waban. Data nilai hasil belajar matematika
dapat dilihat pada tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Hasil
Belajar Materi Pengukuran

Waktu Siklus |
Fre -
Interva kue Nilai - Perse
No . . Tenga  fi.xi
I Nilai nsi h (xi) ntase
(fi)
1 45-52 4 48,50 194 12%
2 53-60 2 56,50 113 6%
3 61-68 6 64,50 387 19%
4 69-76 9 72,50 652,50 28%
5 77-84 6 80,50 483 19%
6 85-92 5 88,50 442 50 16%
i 2272 :32 =
Nilai Rata-rata 70,75
. 20:32 =
Ketuntasan Klasikal 62.5%

Data tabel 2 diatas dapat diketahui
peningkatan klasikal nilai rata-rata dari pra-
tindakan, pada siklus I siswa yang mendapat
nilai di atas KKM sejumlah 20 siswa atau
62,5% siswa, sedangkan 12 atau 37,5% siswa
belum tuntas KKM.

Hasil observasi aktivitas siklus | ma-
sih terdapat Aspek yang belum terpenuhi dan
perlu adanya perbaikan, antara lain : 1) siswa
kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembe-
lajaran; 2) siswa berani bertanya jika belum
jelas mengenai materi atau tugas yang disam-
paikan guru; 3) siswa senang dengan kelom-
poknya; 4) kerjasama antar siswa dalam me-
ngerjakan LKS; 5) siswa mencatat kesimpu-
lan dari materi yang disampaikan; 6) siswa
mampu mengerjakan soal evaluasi dengan te-
pat waktu.

Observasi aktivitas guru pada siklus I
masih ada aspek yang belum terpenuhi dan
perlu adanya perbaikan yaitu: 1) menguasai
kelas; 2) memberi motivasi pada siswa; 3)
melaksanakan pembelajaran dengan runtun.

Solusi untuk meningkatkan nilai akti-
vitas siswa dan aktivitas guru dalam menga-
jar saya merancang tindakan untuk siklus 11
yaitu memberi kuis agar siswa aktif dalam
pembelajaran, membagi kelompok belajar tu-
tor sebaya agar terjalin kerja sama. Sedang-
kan solusi untuk guru, guru harus bisa mema-
najemen kelas dengan baik lagi agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik, gu-
ru hendaknya melakukan pembelajaran deng-
an runtun agar pembelajaran berlangsung se-
cara efektif.
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Kekurangan yang ditemukan pada si-
Klus I maka saya dan guru kelas berusaha
merencanakan ulang aspek-aspek pembela-
jaran yang belum terpenuhi pada pembela-
jaran matematika materi pengukuran waktu
dengan menerapkan alat peraga garis bila-
ngan untuk siklus II.

Tindakan siklus Il hanya mengulang
materi pada siklus | pertemuan | dan Il. Pe-
ngembangannya pada pertemuan | siklus Il
hanya pada lembar LKS, dan adanya kartu
jawaban dimana siswa akan mencocokkan
hasil diskusi mereka pada kartu jawaban dan
soal evaluasi. Pada siklus Il pertemuan | guru
membuat kartu pertanyaan yang harus disele-
saikan untuk masing-masing kelompok. Pada
pertemuan Il siklus Il guru mengadakan kuis
seputar pengukuran waktu Kuis diberikan pa-
da seluruh kelompok. Kelompok yang cepat
dan tepat menjawab kuis akan mendapat bin-
tang. Kelompok dengan bintang terbanyak a-
kan mendapatkan reward. Pembagian kelom-
pok pada siklus I pertemuan I dan Il dengan
melihat susunan bangku atau tempat duduk.
Pembagian kelompok siklus Il pertemuan |
dan Il mengacu pada kelompok belajar tutor
sebaya. Sudah adanya pengembangan dalam
pembagian kelompok. Hasilnya siswa lebih
senang apabila dalam pembagian kelompok
dilakukan secara acak dan hasil belajar dalam
kelas juga meningkat. Sedangkan pada soal
evaluasi siklus Il pertemuan | soal evaluasi
sebanyak 10 dan pertanyaanya juga berbeda
dengan siklus I pertemuan | untuk siklus II
pertemuan 1l soal evaluasinya sama dengan
siklus | pertemuan Il perbedaannya hanya so-
al pada pertemuan ini di acak.

Tahap observasi dilaksanakan penga-
matan oleh guru kelas dalam pelaksanaan
dan hasil pembelajaran matematika materi
pengukuran waktu dengan menggunakan alat
peraga garis bilangan. Observasi ini dilaku-
kan dengan berpedoman pada lembar obser-
vasi pelaksanaan pembelajaran guru dan akti-
vitas siswa.

Selain untuk memperoleh data pelak-
sanaan pembelajaran guru dan aktivitas sis-
wa, diperlukan pula data mengenai hasil
belajar materi pengukuran waktu. Hasil ob-
servasi ini selanjutnya digunakan sebagai da-
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sar tahap refleksi siklus 11. pada kegiatan ob-
servasi ini, guru sebagai observer.

Siklus Il diperoleh data nilai hasil
belajar siswa materi pengukuran waktu me-
ningkat dari siklus | siswa mendapat nilai
diatas KKM=70 sebanyak 29 atau 91% siswa
sedangkan 3 atau 9% siswa belum tuntas
KKM. Hasil belajar matematika materi pe-
ngukuran waktu dapat dilihat pada tabel 3
berikut:

Tabel 3 Data Frekuensi Nilai Hasil Belajar
Materi Pengukuran Waktu Siklus
1

No Interv Fre Nilai fi.xi Persen
al Nilai ku Tenga tase
ens h(xi)
i
(fi)
1 53-60 2 56,50 113 6%
2 61-68 1 64,50 64,50 3%
3 69-76 4 72,50 290 12%
4 77-84 6 80,50 483 19%
5 85-92 3 88,50 265,50 10%
6 92-100 16 96,50 1544 50%
Nilai Rata-rata 2760:32 =
86,25
Ketuntasan Klasikal 29:32 = 91%

Data tabel 3 diatas dapat diketahui
peningkatan hasil belajar dan nilai rata-rata
kelas, pada siklus Il siswa mendapat nilai di-
atas KKM=70 sejumlah 29 siswa (91%), se-
dangkan siswa yang belum tuntas KKM= 70
ada 3 siswa atau (10%) dikarenakan menga-
lami kesulitan dalam berkonsentrasi saat me-
nerima pembelajaran maupun saat menger-
jakan soal evaluasi. Siswa dalam diskusi ke-
lompok siswa juga kurang aktif. Siswa ter-
sebut juga mengalami kesulitan tidak hanya
pada mata pelajaran matematika, namun ju-
ga hampir pada semua mata pelajaran.

PEMBAHASAN

Hasil pengamatan atau observasi dan
analisis data terdapat peningkatan hasil be-
lajar matematika materi pengukuran waktu
dari pratindakan, siklus I, siklus 1l. Demikian
dapat dinyatakan bahwa penerapan alat pe-
raga garis bilangan dapat meningkatkan hasil
belajar materi pengukuran waktu pada siswa
kelas 11l SD Negeri Surakarta tahun ajaran
2016/2017.
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Penerapan alat peraga garis bilangan
pada pratindakan nilai rata-rata hasil belajar
materi pengukuran waktu sebesar 58,25 de-
ngan persentase ketuntasan klasikal 31,25%
atau 10 siswa yang mampu mendapat nilai
diatas KKM=70. Setelah dilaksanakan pem-
belajaran siklus I menggunakan alat peraga
garis bilangan pada siklus ini nilai rata-rata
siswa meningkat menjadi 70,55 dengan per-
sentase 62,5% atau sebanyak 20 yang men-
dapat nilai sama dengan atau di atas 70. Pada
siklus I pembelajaran sudah berlangsung ba-
ik, namun belum mencapai target indikator
kinerja yang ditetapkan yaitu 80%. Masih a-
da 37,5% atau 12 siswa yang belum mampu
mencapai nilai KKM.

Tindakan pada siklus Il dengan me-
ngembangkan proses pembelajaran dengan
pemberian kuis diketahui bahwa hasil belajar
matematika materi pengukuran waktu pada
siswa kelas Il meningkat dengan nilai rata-
rata 87,11 dengan persentase ketuntasan kla-
sikal 91% atau 29 siswa mendapat nilai di-
atas atau sama dengan 70. Hal ini menunjuk-
kan bahwa pencapaian yang diperoleh pada
siklus 11 sudah diatas target indikator yakni
80% maka dari itu tindakan tidak dilanjutkan
ke siklus berikutnya.

Peningkatan yang terjadi merupakan
dampak dari perubahan aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelajaran, siswa lebih antusias
dan tertarik, siswa terlibat aktif dalam pem-
belajaran, siswa berani bertanya materi yang
belum jelas mengenai materi atau tugas yang
disampaikan guru dengan terjalin kerjasama
antar siswa dalam mengerjakan LKS. Selain
itu siswa juga memperoleh kesempatan untuk
berinteraksi dengan teman dalam kelompok-
nya bahkan saling membantu agar dapat me-
mahami materi pengukuran waktu. Hal itu
terjadi karena diterapkannya alat peraga garis
bilangan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nyimas Aisyah dkk, (2007; 2-4) yang me-
nyatakan bahwa pembelajaran matematika

disekolah dasar sangat memerlukan benda
kongkrit yang dapat diamati dan dipegang la-
ngsung oleh siswa ketika melakukan aktivitas
belajar. Hal ini didukung oleh pendapat Poer-
wadarminta (1990: 21) alat peraga adalah al-
at bantu untuk mendidik atau mengajar su-
paya apa yang diajarkan mudah di mengerti
oleh peserta didik. Dari data diatas dapat di-
simpulkan bahwa alat peraga garis bilangan
dengan menerapkan soal kuis pada siswa
kelas Ill ternyata meningkat atau berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap
materi pengukuran waktu kelas 111 SD Negeri
Surakarta 2016/2017

SIMPULAN

Penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan dalam dua siklus dengan pene-
rapan alat peraga garis bilangan dalam pem-
belajaran matematika materi pengukuran wa-
ktu siswa kelas 111 SD Negeri Surakarta ter-
jadi peningkatan terhadap kemampuan bela-
jar pengukuran waktu. Hal ini dapat dilihat
dari hasil observasi kegiatan siswa serta pada
rata-rata hasil evaluasi siswa mengenai peng-
ukuran waktu yang mengalami peningkatan.
Pada siklus | tercatat sebanyak 15 siswa atau
sekitar 46,88% dinyatakan tuntas KKM. Pada
siklus Il hasil tersebut meningkat kembali
menjadi 29 siswa atau sekitar 91%. Data ter-
sebut menunjukkan bahwa telah mencapai
indikator kinerja yang ditetapkan.

SARAN

Guru hendaknya senantiasa berusaha
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan menerapkan alat peraga garis bilang-
an pada kegiatan pembelajaran matematika.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
acuan bagi seorang guru untuk dapat me-
ngembangkan alat peraga garis bilangan agar
pembelajaran dapat lebih mudah dan menye-
nangkan.
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